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ABSTRAK

Bank Wakaf Mikro merupakan program pemerintah bekerja sama dengan OJK dengan tujuan
menyediakan akses permodalan atau pembiayaan bagi masyarakat yang belum terhubung dengan
lembaga keuangan formal khususnya dilingkungan pondok pesantren. Kehadiran Bank wakaf mikro
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembiayaan yang diberikan.
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Bank wakaf mikro dalam meningkatkan
ekonomi produktf masyarakat sekitar pesantren dan umkm , metode yang digunakan adalah deskriptif.
Jenis data pada penelitian ini adalah kualitatif, sumber data dalam penelitian ini adalah data primer
yang didapat melalui wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran bank wakaf
mikro adalah memberikan pembiayaan kepada masyarakat sekitar pesantren dengan segala
kemudahan yaitu pembiayaan tanpa agunan, selain memberikan pembiayaan bank wakaf mikro juga
memberikan pendampingan dengan prinsip syariah kepada masyarakat melalui HALMI (Halagah
Mingguan) halagah mingguan merupakan kegiatan pendampingan bank wakaf mikro terhadap
kegiatan perkembangan usaha nasabah dan pendampingan terhadap spiritual dan religiusitas nasabah.

Kata Kunci: Bank Wakaf Mikro, Peran, Ekonomi Produktif, UMKM, Pesantren

PENDAHULUAN

Pelaku usaha kecil dan menengah merupakan
salah satu kunci dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dimasyarakat dalam
mencapai  kesejahteraan hidup yang lebih
memadai, dalam perekonomian nasional pelaku
usaha kecil dan menengah berperan dalam
menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi
angka kemiskinan dan mendorong pertumuhan
ekonomi (Setyawati:2009). Meskipun memiliki
peran yang penting dalam pertumuhan
ekonomi, terdapat tantangan dan hambatan
yang dihadapi oleh UMKM salah satunya
adalah permodalan. Banyak faktor yang
menyebabkan UMKM sulit untuk mendapatkan
pinjaman di lembaga formal salah satunya
adalah tidak adanya jaminan yang memadai dan
profil usaha yang tidak sesuai dengan keinginan
bank. Rentenir menjadi pilihan yang digunakan

UMKM karena tidak membutuhkan jaminan
dan proses peminjaman yang relatif mudah dan
cepat.

Berpijak  permasalahan  permodalan  dan
aktivitas rentenir di tengah-tengah masyaakat,
Bank Wakaf Mikro hadir sebagai solusi untuk
menjawab  permasalahan  yang  dihadapi
masyarakat. Bank Wakaf Mikro adalah
lembaga keuangan mikro syariah yang
didirikan atas kerja sama Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dengan Lembaga Amil Zakat
Nasional Bangun Sejahtera Mitra Umat(Laznas
BSM Umat) yang memiliki badan hukum
koperasi jasa. Bank wakaf mikro didirikan
dengan tujuan mensejahterakan masyarakat
kecil melalui  program  pemberdayaan
masyarakat disekitar pesantren. Pesantren
dijadikan ujung tombak bank wakaf mikro
karena keberadaan nya yang ada hampir di
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setiap daerah. Pesantren memiliki potensi yang
besar untuk memberdayakan umat yaitu
sebagai pusat pengembangan
agama,pendidikan, sosial dan budaya serta
sebagai kekuatan ekonomi.

Bank wakaf mikro pondok pesantren
mawaridussalam  merupakan bank  wakaf
pertama dan satu satunya disumatera utara yang
beralamat di jalan peringgan desa tumpatan
nibung kecamatan batangkuis. Saat ini Bank
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah Nasabah, Oustanding Nasabah dan Pembiayaan Kumulatif
Sumber: http://lkmsbwm.id/bwm

Dana vyang  berasal dari LAZ BSM
dimanfaatkan oleh Bank Wakaf Mikro untuk
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat di
lingkungan sekitar pondok pesantren dalam
bentuk tunai sebesar Rp1.000.000,00.- (satu
juta rupiah) tiap nasabah dengan beban margin
yang ditanggung oleh nasabah adalah sebesar
3% per tahun yang dibebankan guna keperluan
operasional. Proses pembayaran angsuran
dilakukan selama 52 minggu dengan besar
angsuran sebesar 20 rb perminggu Yyang
dibayarkan saat HALMI (Halagah mingguan ).
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Kehadiran Bank wakaf mikro di pesantren
mawaridussalam diharapkan dapat membantu
mempermudah  dalam  akses penyediaan
permodalan bagi masyarakat. Namun dalam
kenyataan nya ditemukan bahwasanya terdapat
umkm disekitar pesantren mawaridussalam
yang tidak mengetahui adanya bank wakaf
mikro didalam pesantren mawaridussalam.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Muhammad Alan Nur (2019) dengan judul
Penelitian ~ Kontribusi Bank Wakaf Mikro
Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Di
Lingkungan Pondok Pesantren (Studi Kasus
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Bank Wakaf Mikro Al-Pansa) Hasil dari
penelitian ini diketahui bahwa pembiayaan dan
pendampingan usaha yang dilakukan oleh Bank
Wakaf Mikro Al-Pansa berpengaruh terhadap
adanya peningkatan jumlah produksi/jumlah
penjualan, pendapatan usaha, laba usaha, dan
kondisi perekonomian. Meskipun mengalami
peningkatan, namun peningkatan tersebut tidak
mengalami  peningkatan secara signifikan.
Dengan adanya hasil penelitian terdahulu, maka
perlu dilakukan penelitian selanjutnya , penulis
tertarik meneliti mengenai Bank Wakaf MIkro
dan memilih judul “Peran Bank Wakaf Mikro
dalam ekonomi produktif masyarakat disekitar
pesantren dan UMKM?”,

TINJAUAN PUSTAKA
1. Bank Wakaf Mikro
Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan
Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang
terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang bertujuan menyediakan
akses permodalan bagi masyarakat kecil yang
belum memiliki akses pada lembaga keuangan
formal (OJK, 2018). ljin Operasional Bank
Wakaf Mikro berada di bawah OJK dengan
dasar hukum pendiriannya merupakan koperasi
sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun
2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro pasal
5 ayat 1 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 12 Tahun 2014, STDD Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 62 Tentang Kelembagaan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017: 14).
Tujuan pendirian BWM ini adalah untuk
menyediakan akses permodalan atau
pembiayaan bagi masyarakat kecil yang belum
memiliki akses pada lembaga-lembaga
keuangan formal. Bank Wakaf Mikro
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat, serta mampu mengurangi
ketimpangan dan kemiskinan.
Dasar Hukum Wakaf sebagaimana yang tertera
dalam Alquran surah Al Bagarah Ayat 267:
AT AT L 2508 L iy 158831 1 5T (bl L
OV el 2l () sl Ale Cudl) ) A0 Y 57 3 e
Sed Gt A (15l 548 ) slaedd
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah
(di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.

Kriteria pesantren sebagai tempat didirikannya
Bank Wakaf Mikro, yaitu:

1) Memiliki posisi yang dekat dengan
masyarakat miskin produktif;

2) pimpinan pondok pesantren yang
memiliki pemahaman tentang
keuangan syariah;

3) calon pengurus memiliki integritas,
akhlak, dan reputasi keuangan yang
baik, serta

4) calon pengurus memiliki kompetensi
yang baik dalam pengembangan
keuangan mikro dan pemberdayaan
masyarakat.

Dalam pengembangan lembaga keuangan
mikro syariah berbasis pondok pesantren, ada 7
prinsip program yang menjadi nilai-nilai dalam
pelaksanaan program vyaitu (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017: 10) :

1. Pemberdayaan Masyarakat Miskin.

2. Pendampingan Sesuai Dengan Prinsip
Syariah.

3. Kerjasama
(Ta’awun)

4. Kemudahan (Sahl).

5. Amanah

6. Keberlanjutan Program
7. Keberkahan

Pembiayaan  Kelompok

2. UMKM

Menurut Keputusan Presiden Rl nomor 99

tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah

Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil

dengan bidang usaha yang secara mayoritas

merupakan kegiatan usaha kecil. Dan perlu di

lindungi untuk mencegah dari persaingan usaha

yang tidak sehat.

Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2008

Tentang UMKM:

a. Pengertian

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
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3) bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memenuhi Kkriteria
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

4) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam UndangUndang ini.

b. Tujuan UMKM

Menurut UU No 20 Tahun 2008 Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan
dan mengembangkan usahanya dalam rangka

membangun perekonomian nasional
berdasarkan ~ demokrasi  ekonomi  yang
berkeadilan.

c. Prinsip pemberdayaan Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah :

1. penumbuhan kemandirian,
kebersamaan, dan  kewirausahaan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
untuk  berkarya dengan prakarsa
sendiri;

2. perwujudan kebijakan publik yang
transparan, akuntabel, dan berkeadilan;

3. pengembangan usaha berbasis potensi
daerah dan berorientasi pasar sesuai
dengan kompetensi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah;

4. peningkatan daya saing Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah; dan

5. penyelenggaraan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian secara
terpadu.

d. Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah:

1. mewujudkan struktur perekonomian
nasional yang seimbang, berkembang,
dan berkeadilan;

2. menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri; dan

3. meningkatkan peran Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah  dalam
pembangunan  daerah, penciptaan
lapangan kerja, pemerataan
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pendapatan, pertumbuhan ekonomi,
dan pengentasan rakyat dari
kemiskinan.

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah
ditetapkan, maka jenis data dalam penelitian ini
adalah Kualitatif, menggunakan sumber data
primer yang didapat dari observasi dan
wawancara. teknik analisis data menggunakan
metode Myles dan Hubberment yaitu dengan
melakukan pengumpulan data, yang didapat
dari observasi, wawancara dan triangulasi.
Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan
hasil wawancara 3 sumber informan vyaitu

Institusi Pemerintahan, pengurus Bank wakaf

mikro dan nasabah. Institusi pemerintahan,

dalam hal ini adalah OJK dan Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah Kab. Deli Serdang,

Pengurus Bank Wakaf Mikro dalam penelitian

ini adalah Pimpinan BWM, Manajer, dan

Admin BWM, dan Nasabah di BWM untuk

mengetahui Peran Bank Wakaf Mikro dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku Usaha

Kecil dan Menengah di lingkungan pondok

pesantren studi kasus Pondok Pesantren

Mawaridussalam.

Rancangan penelitian yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:

1. Menentukan dan menganalisis masalah
dengan melakukan observasi tersebih
dahulu kepada beberapa UMKM di sekitar
pondok Pesantren.

2. Merumuskan masalah penelitian dan
menentukan tujuan dilakukan penelitian,
menentukan judul yang sesuai dengan
masalah yang akan dibahas yaitu: Peran
Bank Wakaf Mikro dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Pelaku Usaha Kecil dan
Menengah Studi Kasus Bank Wakaf
Mikro Pondok Pesantren Mawaridussalam.

3. Menggunakan metodologi penelitian yang
tepat, sesuai dengan yang akan diteliti.

4.  Menentukan informan wawancara,
informan wawancara yaitu berasal dari
Institusi  pemerintahan, dalam hal ini
adalah OJK dan Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kab. Deli Serdang,
Pengurus Bank Wakaf Mikro dalam
penelitian ini adalah Pimpinan BWM,
Manajer, dan Admin BWM, dan juga
Nasabah di BWM Institusi pemerintahan,
dalam hal ini adalah OJK dan Dinas
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Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kab.
Deli Serdang, Pengurus Bank Wakaf
Mikro dalam penelitian ini adalah
Pimpinan BWM, Manajer, dan Admin
BWM, dan juga Nasabah di BWM

5. Membuat daftar pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan yang terkait dengan masalah.

6. Pengumpulan data (data collection), yaitu
dengan  observasi, wawancara dan
triangulasi yang didapat dari ketiga
Informan yaitu Pemerintaha, Pengurus
BWM dan Nasabah.

7. Reduksi data (data reduction), vyaitu
merangkum hasil pengumpulan data dan
memilih serta memiliah hal-hal pokok
yang  sesuai  dengan  pembahasan
penelitian.

8. Penyajian data (data display), vyaitu
dengan menyajikan hasil data yang telah
diperoleh dalam bentuk tabel, grafik, atau
sejenisnya. Dengan adanya penyajian data
maka data yang terkumpul dapat
diorganisasikan serta dapat diketahui
susunan polanya sehingga diharapkan
dapat lebih mudah dipahami.

9. Penarikan kesimpulan serta verifikasi
(conclusion and verification) merupakan
tahap terakhir dalam melakukan analisis
data.  Kesimpulan sementara  yang
dikemukakan diawal masih  bersifat
sementara dan memungkinkan berubah
setelah ditemukan bukti-bukti baru.

Informan utama dalam Penelitian ini adalah
Pemimpin Bank Wakaf Mikro, Manajer Bank
Wakaf Mikro, dan Admin Bank Wakaf Mikro.

Informan Pendukung dalam Penelitian ini
adalah nasabah UMKM yang mendapatkan
pembiayaan dari Bank Wakaf Mikro, Pakar
Ekonomi Syariah, Perwakilan OJK, dan Ketua
Bidang Pemberdayaan Usaha KEcil dan
Menengah Kab Deli Serdang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran  Bank  Wakaf  Mikro  Dalam
Meningkatkan Ekonomi Produktif Pelaku
Usaha Kecil Dan Menengah Sekitar Pesantren
Mawaridussalam adalah dengan melakukan
berbagai aktifitas berikut:

1. Penyediaan modal dan pembiayaan bagi
masyarakat miskin disekitar pesantren
Bank Wakaf Mikro merupakan program
pemerintah bekerja sama dengan OJK dengan

tujuan menyediakan permodalan  dan
pembiayaan bagi masyarakat miskin disekitar
pesantren, Menurut Pemimpin Bank Wakaf
Mikro, Bank Wakaf Mikro merupakan program
dari pemerintah bekerja sama  dengan OJK
adapun Program yang dimiliki Bank Wakaf
Mikro  vaitu program pemberdayaan
masyarakat miskin  produktif di sekitar
pesantren yang membutuhkan modal usaha
agar bisa tertolong melalui bank wakaf mikro
dengan permodalan yang didalamnya terdapat
margin maksimal 3% .Jadi tujuan utama
keberadaan Bank Wakaf Mikro sendiri adalah
untuk membantu masyarakat yang Kkurang
mampu disekitar pesantren, jadi masyarakat
yang kurang mampu tapi dia produktif dan
masih bisa dipekerjakan maka kita kasih modal
ataupun bantuan modal dalam usahanya.
Senada dengan ini Pihak Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengatakan, tujuan pendirian
BWM ini adalah untuk menyediakan akses
permodalan atau pembiayaan bagi masyarakat
kecil yang belum memiliki akses pada
lembaga-lembaga keuangan formal. Bank
Wakaf Mikro diharapkan dapat meningkatkan
taraf  hidup masyarakat, serta mampu
mengurangi ketimpangan dan kemiskinan

melakukan
Masyarakat

2. Bank  Wakaf  Mikro
Pendampingan  kepada
dengan Prinsip Syariah

Dalam menjalankan Perannya Bank Wakaf

Mikro seyogyanya terus memberi

pendampingan kepada nasabah dalam bentuk

yang bervariasi. Dalam Hal ini Pesantren
sebagai lembaga induk BWM juga turut
memberikan materi keagamaan, disamping
ilmu  mengenai prinsip syariah  dalam
melaksanakan  kegiatan  usaha  melalui
pertemuan. Pertemuan ini dinamakan Halmi
yang merupakan singkatan dari Halagah

Mingguan.  Pertemuan dilakukan  antara

nasabah dengan pihak pegelola Bank Wakaf

Mikro, dimana dalam pihak pendamping

termasuk bendahara Bank Wakaf Mikro

mempertemukan 3-5 Kumpi (Kelompok Usaha

Masyarakat Sekitar Pesantren Indonesia) dalam

satu waktu dan tempat yang sama. Dari sisi

nasabah kegiatan tersebut merupakan sarana
untuk pendampingan yang diberikan oleh Bank

Wakaf Mikro Pondok Pesantren

Mawaridussalam terhadap perkembangan usaha

nasabah  serta  pendampingan  terhadap

spiritualitas  dan  religiusitas  nasabah.
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3. Kerjasama

(Ta’awun)
Islam mengajarkan umatnya untuk saling
tolong menolong. Berdasarkan hal ini, menurut
pimpinan Bank Wakaf Mikro, ada tahapan-
tahapan tertentu yang harus dilalui oleh calon
nasabah yang akan menerima pembiayaan,
sebagai bagian penerapan fa’awun ini. Hal
yang paling utama dalam pengajuan
pembiayaan di Bank Wakaf Mikro adalah calon
nasabah paling tidak harus membentuk
kelompok dengan anggota 5 orang, yang
dituntut melakukan komunikasi dengan baik
dan menjalankan peran fta’awun antara satu
dengan lainnya.

Pembiayaan Kelompok

4. Kemudahan (Sahl)

Memberi kemudahan adalah suatu keniscayaan
bagi setiap muslim terhadap saudaranya sesama
muslim. Dalam hal ini, Bank Wakaf Mikro
menawarkan berbagai kemudahan dalam
mengajukan pembiayaan seperti tidak adanya
agunan/jaminan, syarat kelengkapan berkas
persyaratan juga sangat mudah hanya KTP
Suami/lstri, Kartu Keluarga (KK) serta harus
mengisi form pengajuan yang ditujukan ke
pihak bank. Kemudian, Bank Wakaf Mikro
juga melakukan uji  kelayakan. Dalam
implementasinya, supervisior Bank Wakaf
Mikro akan mendatangi tempat tinggal calon
nasabah guna melakukan audensi dan lain
sebagainya  terkait  proses pengajuan
pembiayan.

5. Amanah

Dalam Alquran Surah An-nisa Ayat 58 Allah
berfirman,

“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan menyuruh kamu apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menentapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah maha mendengar lagi Maha melihat.”
ayatAyat ini menunjukan bahwa setiap muslim
harus mejaga amanah yang diberikan
kepadanya dan tidak diperkenankan melakukan
pengkhianatan pada amanah yang diberikan
kepadanya. Dalam menjalankan operasional
Bank wakaf mikro sebagai lembaga keuangan
syariah, sokongan dana sebagai modal dasar
bagi Bank Wakaf Mikro dalam menjalankan
perannya sebagai lembaga yang memberikan
pembiayaan mikro kepada masyarakat di
sekitar pondok pesantren berasal dari dana
donatur yang berasal dari dana kebajikan yang
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dihimpun oleh LAZ BSM. Dana yang berasal
dari LAZ BSM dimanfaatkan oleh Bank Wakaf
Mikro untuk menyalurkan pembiayaan kepada
masyarakat disekitar pondok pesantren dalam
bentuk tunai sebesar Rp1000.000.00- (satu juta
rupiah)

6. Keberlanjutan Program

Suatu kegiatan dianggap berhasil apabila
dilaksanakan secara  berkesinambungan,
kesinambungan tersebut merupakan indikasi
bahwasanya  program  tersebut  diterima
dimasyarakat ~dan  bermanfaat.  Dalam
mendapatkan pembiayaan dari pihak Bank
Wakaf Mikro, rata-rata nasabah pembiayaan
sudah menerima pembiayaan sebanyak dua
kali. Hal ini mengindikasikan program dari
BWM sudah berlanjut dan diterima oleh
kalangan masyarakat. Salah satu faktor penting
dalam menentukan keberhasilan suatu program
adalah partisipasi dan kesadaran masyarakat.
Sebagaimana wawacara yang telah dilakukan,
para nasabah tidak sedikit yang mendapatkan
modal untuk yang kedua kalinya dan kegiatan
program ini dianggap puas oleh para nasabah
dan mereka berkeinginan untuk kembali
mendapatkan pembiayaan pada tahun-tahun
selanjutnya.

7. Keberkahan

Dalam Hadist Riwayat Muslim No 2699,
Rasulullah bersabda,

“Tidaklah suatu kaum berkumpul disalah satu
rumah Allah membaca Kitabullah dan saling
mengajarkan satu dan lainnya melainkan akan
turun kepada mereka sakinah (ketenangan),
akan dinaungi rahmat, akan dikelilingi para
malaikat dan allah akan menyebut-nyebut
mereka di sisi makhluk yang dimuliakan di sisi-
Nya.”

Hadist diatas menunjukan bahwa Allah SWT
menyukai orang orang yang duduk dalam
Majelis Ilmu untuk menuntut limu. Hal ini
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Bank
Wakaf Mikro dalam kegiatan HALMI nya yang
mengajarkan mengenai materi keagamaan
kepada para nasabahnya disamping edukasi
usaha yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Tentunya kegiatan program pembiaayan ini
dapat melahirkan berbagai  keberkahan,
mengingat kegiatan ini tidak terlepas dari
pendidikan ajaran agama, disamping
menjalankan ajaran agama dalam perspektif
ekonomi dan bisnis syariah.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Secara umum, peran Bank Wakaf Mikro dalam
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha kecil
dan menengah adalah dengan memberikan
pembiayaan tanpa agunan kepada pelaku usaha
kecil dan menengah yang bersifat mudah.
Selain memberikan memberikan Pembiayaan
bank wakaf mikro juga memberikan
pendampingan kepada para nasabah melalui
HALMI, baik terkait edukasi tentang
pengelolaan usaha maupun pencerahan ilmu
keagamaan, termasuk juga
menumbuhkembangkan nilai-nilai kerjasama
diantara mereka. Dampak pembiayaan dan juga
pendampingan Yyang diberikan bank wakaf
mikro terhadap UMKM adalah peningkatan
pendapatan usaha serta bertambahnya nilai-
nilai religiusitas dan spiritual nasabah yang
didapat setelah mengikuti HALMI (Halagah
Mingguan) yang diselenggarakan.Hambatan
yang ditemukan dalam  Meningkatkan
kesejahteraa pelaku usaha kecil dan menengah
adalah diantaranya adanya beberapa Kkali
ditemukan ketidakhadiran ibu-ibu dalam
kegiatan HALMI. Disamping itu, juga
ditemukan adanya beberapa keterlambatan
pembayaran yang dilakukan oleh para nasabah
yang disebabkan adanya Pandemi Covid 19
yang telah mengurangi pendapatan mereka. Di
samping itu, kegiatan HALMI juga tidak bisa
dilaksanakan oleh Bank Wakaf Mikro dengan
maksimal.

Saran

Bank Wakaf Mikro harus membuktikan dalam
memberdayakan masyarakat dengan
memberikan modal usaha dan sekaligs

memberikan pendampingan usaha kepada para
masyarakat. ~ Harapannya,  pihak  bank
memperluas pemberian modal usaha berupa
pembiayaan ke masyarakat luas. Kedepan,
Bank Wakaf Mikro dapat ada dan berdiri di
seluruh pesantren di Indonesia, agar nantinya
banyak pelaku usaha usaha kecil dapat
berkembang dan terbantu dengan adanya
lembaga ini. Bank Wakaf Mikro dalam
Menjalankan Peran nya dalam memberdayakan
masyarakat dituntut harus tetap kuat walaupun
terdapat beberapa hambatan dan tantangan agar
masyarakat yang mempunyai usaha dapat terus
terbantu dengan adanya pembiayaan dan
pendampingan yang diberikan oleh Bank
Wakaf Mikro

Peneliti berharap nantinya akan ada lebih
banyak lagi penelitian mengenai Bank Wakaf
Mikro
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